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 ABSTRAK 

 

Syahrul Ramadhan 2020.  Pengelolaan Tugas Guru Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Di Smk Negeri Se-Kota Padang. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yaitu masih belum 

optimalnya pengelolaan tugas guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

merdeka belajar di SMK Negeri Se-Kota Padang.  Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan pengelolaan tugas guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar yang dilihat dari 

beberapa aspek, meliputi 1). Perencanaan pembelajaran, 2). Pelaksanaan 

pembelajaran, dan 3). Evaluasi pembelajaran. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

       Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri Di Kota 

Padang yang berjumlah 466 guru. Sampel Dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan teknik proporsional stratified random sampling dengan jumlah 

sampel 88 guru. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan model angket 

skala likert dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data diolah menggunakan rumus mean.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa manajemen tugas guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SMK Negeri se-Kota 

Padang dilihat dari aspek 1). Perencanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 

4,28 berada pada kategori sering, 2). Pelaksana pembelajaran dengan skor rata-

rata 4,24 berada pada kategori sering, 3). Evaluasi pembelajaran dengan skor 

rata-rata 4,12 berada pada kategori sering. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen tugas guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

di SMK Negeri se-Kota Padang sudah baik. 

           

           Kata Kunci : Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Pengelolaan Tugas Guru 
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BAB  I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembembangkan 

potensi yang dimiliki dalam dirinya. Pendidikan dianggap penting karena 

dengan pendidikan kita dapat menjadi orang yang maju. Karena dengan 

pendidikan kita dapat mengembangkan potensi kita dengan mengikuti 

pendidikan di sekolah formal maupun nonformal. Pemerintah terus 

melakukan upaya perbaikan kualitas pendidikan sehingga mampu untuk 

bersaingan dengan negara lain. 

Proses pendidikan yang baik akan membawa bangsa menuju peradaban 

yang lebih baik. Sebaliknya proses pendidikan yang tidak baik, hanya akan 

membuang waktu, tenaga dan biaya tanpa ada hasil. Oleh karena itu, 

dibutuhkan usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Hidayat & Abdillah, (2009) berpendapat bahwa keberhasilan pendidikan 

dipengaruhi oleh komponen pendidikan, antara lain pendidik, peserta didik, 

metode pendidikan, materi pendidikan (kurikulum), lingkungan, alat 

pendidikan dan evaluasi pendidikan. Salah satu komponen pendidikan yang 

memberikan arah jalannya pendidikan adalah kurikulum.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Pasal 20 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen serta Pasal 52 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 
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2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa tugas guru diantaranya :(1) 

Merencanakan pembelajaran. (2) Melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu. (3) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. (4) Membimbing 

dan melatih peserta didik / siswa. (5) Melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. (6) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 

kegiatan pokok yang sesuai; dan (7) Meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan. Sedangkan 

berkenaan dengan tugas guru, lebih lanjut dijelaskan dalam Permendiknas 

No. 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya, diantaranya: (1) Menyusun kurikulum pembelajaran pada 

satuan pendidikan. (2) Menyusun silabus pembelajaran. (3) Menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (4) Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. (5) Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran. (6) Menilai 

dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaaran di 

kelasnya. (7) Menganalisis hasil penilaian pembelajaran. (8) Melaksanakan 

pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi. (9) Melaksanakan bimbingan dan konseling di 

kelas yang menjadi tanggungjawabnya (khusus guru kelas). (10) Menjadi 

pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar 

tingkat sekolah/ madrasah dan nasional. (11) Membimbing guru pemula 

dalam program induksi. (12) Membimbing siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler proses pembelajaran. (13) Melaksanakan pengembangan 

diri. (14) Melaksanakan publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif; dan (15) 
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Melakukan presentasi ilmiah. Perkembangan pendidikan yang terus 

berkembang membutuhkan perubahan dan adaptasi yang berkelanjutan 

terutama dalam hal kurikulum.   

Salah satu inisiatif terbaru dari Kemdikbudristek adalah kurikulum 

merdeka belajar yang memberikan peran lebih besar kepada guru dalam 

proses pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini seorang guru 

dituntut harus kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran. Dalam 

menciptakan pembelajaran yang merdeka bagi peserta didik, seorang guru 

harus mampu menggunakan daya kreativitasnya dalam mendesain 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran yang ada.  

Proses pembelajaran akan menarik dan menyenangkan apabila seorang 

guru mampu mendesain pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Guru bisa 

memilih metode pembelajaran yang cocok bagi peserta didik serta 

menggunakan media pembelajaran agar peserta didik akan lebih mudah 

mengerti dan memahami materi yang diajarkan. Dengan penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang tepat maka akan tercipta pembelajaran 

yang menyenangkan dan tidak monoton. 

Daga (2021) menjelaskan bahwa peran guru dalam mengembangkan 

kurikulum merdeka belajar yaitu (1) merumuskan tujuan spesifik 

pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum dan karakteristik mata 

pelajaran dan siswa serta keadaan kelas; (2) mendesain proses pembelajaran 

yang secara efektif dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 



4 
 

 

 

atau kompetensi yang telah ditetapkan; (3) melaksanakan proses 

pembelajaran sebagai implementasi kurikulum; (4) melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil pembelajaran; (5) melaksanakan evaluasi terhadap interaksi 

komponen-komponen kurikulum yang telah diimplementasikan. 

Pada kenyataannya pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah 

tidak lepas dari berbagai tantangan. Zulaiha (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa ada beberapa problematika yang dialami guru dalam 

mengelola kurikulum merdeka belajar, diantaranya guru kesulitan saat 

menyusun perencanaan pembelajaran yaitu pada saat menganalisi Capaian 

Pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa dikarenakan dibuat per fase, 

kemudian merumuskannya dalam bentuk Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

menyusunya dalam bentuk Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Tidak hanya 

demikian, guru yang tidak bisa menggunakan teknologi dengan baik, maka 

akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam pembuatan RPP. Hal ini yang 

dialami oleh salah satu guru yang mengaku kesulitan dalam menyusun modul 

Ajar. 

Selain itu permasalahan yang dialami guru yaitu masih kesulitan dalam 

menentukan metode dan strategi pembelajaran yang tepat bagi anak agar 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan juga siswa ikut aktif dalam 

prose pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Farida Jaya (2019) dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelajaran 

mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan gambaran umum 

tentang langkah-langkah yang akan dilakukan seorang guru didalam kelas 
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pada waktu yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien. Dengan demikian, sebagai seorang perancang 

pembelajaran, guru bertugas membuat rancangan program pembelajarannya 

(meliputi perorganisasian bahan ajar, penyajian, dan evaluasi) yang menjadi 

tanggung jawabnya sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Inti 

dari perencanaan pembelajaran ialah menetapkan metode pembelajaran yang 

optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Keberhasilan guru dalam pengelolaan kurikulum merdeka belajar tidak 

hanya dilihat dari perencanaan pembelajarannya saja, tetapi dilihat juga dari 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaraan yang 

telah dibuat. Ada beberapa permasalahan yang dialami guru saat 

melaksanakan pembelajaran yaitu permasalahan yang terjadi dikarenakan 

masih terbatasnya buku ajar berupa buku siswa, kurangnya kemampuan dan 

kesiapan guru dalam menggunkan media pembelajaran dan belum mahir 

dalam mengaplikasikan teknologi dalam pembelajaran, permasalahan yang 

dialami guru juga dari materi ajar yang terlalu luas serta minimnya 

metode pembelajaran yang digunaan guru dalam mengajar. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, guru juga mengalami beberapa 

kesulitan dalam menentukan proyek untuk kelas serta kurangnya alokasi 

waktu untuk pembelajaran berbasis proyek tersebut. Hal tersebut sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa (2021) dalam bukunya yang 

berjudul Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar mengatakan bahwa 

merdeka belajar mengedepankan proses belajar yang mampu menumbuhkan 
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kreativitas peserta didik, melalui pendekatan dan metode yang dapat melatih 

kemampuan berfikir peserta didik tingkat tinggi. Metode yang digunanakan 

adalah scientific, problem based learning, project based learning, inquiry, 

observasi, tanya jawab, hingga presentasi. Efektivitas pendekatan dan 

metode-metode tersebut dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh gurunya, 

yakni guru penggerak merdeka belajar. 

Pemerintah Kota Padang sangat mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka. Hal itu dikarenakan Kota Padang merupakan kota pendidikan yang 

memiliki misi untuk mengembangkan Sumbe Daya Manusia yang unggul dan 

berdaya saing. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan wawancara 

guru di beberapa Sekolah di SMK se-Kota Padang pada tanggal 8 – 12 Juli 

2024 terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan pada pengelolaan 

tugas guru dalam Kurikulum Merdeka Belajar disekolah. Beberapa 

fenomena-fenomena yang ditemukan diantaranya : 

1. Rendahnya keterampilan  guru dalam membuat modul ajar. Hal itu 

terlihat dengan banyaknya guru yang meminta modul ajar kesekolah lain 

sehingga modul ajar yang ada kurang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik di sekolah tersebut  

2. Rendahnya pemahaman guru dalam menggunakan media pembelajaran 

pada kurikulum Merdeka Belajar. Hal ini terlihat masih ada beberapa 

guru yang belum mampu mengaplikasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Kurangnya pemahaman guru terhadap tujuan, komponen, dan 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila disekolah 

mengidentifikasi bahwa guru belum mampu mengimplementasikan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) disekolah. 

4. Sarana dan Prasarana yang dimiliki sekolah belum mampu menunjang 

kebutuhan implementasi kurikulum merdeka belajar seperti penggunaan 

ruangan labor untuk pembelajaran  berbasis projek. 

5. Rendahnya pemahaman guru terhadap konsep kurikulum  merdeka 

belajar terutama dalam  proses pembelajan. Hal ini terlihat dengan masih 

adanya guru yang masih menggunakan metode pembelajaran yang 

monoton sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri. 

 Dari fenomena di atas menunjukkan bahwa belum baiknya 

implementasi kurikulum merdeka. Apabila kondisi ini dibiarkan maka 

akan berpengaruh terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pegelolaan Tugas 

Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMK 

Negeri se-Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitia 

ini adalah : 

1. Masih ada guru yang belum mampu membuat modul ajar secara 

mandiri. 
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2. Masih ada guru yang tidak variatif dalam menggunakan metode 

pembelajaran. 

3. Dalam pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah. 

4. Masih ada guru yang belum paham terkait dengan asesmen formatif 

dan sumatif. 

5. Masih ada guru yang belum memahami konsep Program Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

6. Guru belum sepenuhnya memberikan tindak lanjut pembelajaran 

melalui remedial dan pengayaan. 

7. Sarana dan prasarana yang tersedia belum memenuhi kebutuhan guru. 

8. Masih ada guru yang belum mampu memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini difokuskan pada pengelolaan tugas 

guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, di SMK Negeri se-

Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identitas dan pembatasan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka 

Belajar Di SMK Negeri Se-Kota Padang? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka 

Belajar Di SMK Negeri Se-Kota Padang? 
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3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Belajar 

Di SMK Negeri Se-Kota Padang? 

E.  Asumsi Penelitian 

Asumsi pada penelitian ini adalah pengelolaan tugas guru dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar yang baik akan mempengaruhi 

tujuan kurikulum. 

F.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, upaya untuk mengetahui  

Pegelolaan Tugas Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di SMK Negeri se-Kota Padang dapat dirumuskan menjadi pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

1. Seberapa baik guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran 

pada kurikulum merdeka belajar di SMK Negeri se-Kota Padang? 

2. Seberapa baik guru dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran 

pada kurikulum merdeka belajar di SMK Negeri se-Kota Padang? 

3. Seberapa baik guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar di SMK Negeri se-Kota Padang? 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui : 

1. Perencanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di SMK 

Negeri se-Kota Padang. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di SMK 

Negeri se-Kota Padang. 

3. Evaluasi pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di SMK 

Negeri se-Kota Padang. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan menambah wawasan mengenai hal baru di 

bidang pendidikan khususnya dalam pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka Belajar sebagai usaha dalam mencapai sebuah tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan masukan untuk senantiasa 

memahami tugas guru dalam implementasi kurikulum merdeka 

belajar. 

b. Bagi kepala sekolah dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pedoman untuk membina guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar. 

c. Bagi pengawas sebagai bahan evaluasi apabila nantinya masih 

terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan tugas guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SMK 

Negeri se-Kota Padang dengan skor rata-rata 4,21 berada pada kategori sering. 

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di SMK Negeri 

se-Kota Padang masih belum sepenuhnya baik dengan rincian sebagai berikut : 

1. Pengelolaan tugas guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di 

SMK Negeri se-Kota Padang pada aspek perencanaan pembelajaran dengan 

skor rata-rata 4,32 kategori sering 

2. Pengelolaan tugas guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di 

SMK Negeri se-Kota Padang pada aspek pelaksanaan pembelajaran dengan 

skor rata-rata 4,23 kategori sering 

3. Pengelolaan tugas guru dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di 

SMK Negeri se-Kota Padang pada aspek evaluasi pembelajaran dengan skor 

rata-rata 4,10 kategori sering 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini berdasarkan hasil 

penelitian terkait pengelolaan tugas guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SMK Negeri se-kota Padang sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah diharapkan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

pengelolaan kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan masih terdapat item 
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dengan skor rata-rata rendah, walaupun sudah berada pada kategori baik. 

Solusi yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam pengelolaan kurikulum merdeka adalah dengan 

melakukan pembinaan dan pelatihan kepada guru. 

2. Guru diharapkan mampu menjalankan pengelolaan tugas  kurikulum 

merdeka ini dengan baik,baik pada perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan penilaian. Walaupun masih ditemui kesulitan dalam 

penerapannya, dari hasil penelitian ini guru dapat mengetahui dimana letak 

kesulitan guru dalam implementasi kurikulum merdeka. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menelaah dan meneliti lebih lanjut 

tentang pengelolaan kurikulum merdeka di sekolah serta memperluas kajian 

yang terkait dengan aspek lainnya. 
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